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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh human capital dan insentif
secara parsial dan simultan serta yang paling dominan terhadap kinerja organisasi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare. Pendekatan penelitian menggunakan
penelitian survey. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Parepare. Waktu penelitian dilakukan kurang lebih selama 2 (dua) bulan
periode Oktober- November 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare, sebanyak 85 Orang.
Penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh (sensus), dimana semua populasi
dijadikan sampel sebanyak 85 orang pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Parepare. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression
analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Human capital dan insentif secara
parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare, serta variabel insentif yang paling
dominan berpengaruh terhadap kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Parepare.

Kata kunci : human capital, insentif dan kinerja

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia merupakan satu bidang manajemen yang
khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi. Hal ini disebabkan
manajemen sumber daya manusia mengatur tenaga kerja yang ada di dalam organisasi,
sehingga terwujud tujuan organisasi dan kepuasan kerja karyawan. Manajemen sumber
daya manusia juga dapat menghasilkan kinerja yang baik dalam sebuah organisasi,
instansi ataupun perusahaan dengan cara penilaian, pemberian balas jasa dalam setiap
individu anggota organisasi sesuai dengan kemampuan kerjanya. Salah satu bentuk
penghargaan yang dapat diberikan adalah melalui imbalan/balas jasa atau disebut insentif.
Imbalan jenis insentif ini pada dasarnya bukan sebagai hak pegawai tetapi sebuah
penghormatan atau dapat disebut sebagai strategi lembaga dalam memberikan motivasi
terhadap pegawai yang telah menegakkan dan menjunjung tinggi sikap disiplin. Pegawai
Negeri Sipil juga merupakan sumber daya manusia yang patut diberi motivasi agar tingkat
kedisiplinan dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Tunjangan dan insentif bagi PNS
diatur sesuai dengan posisi dan jabatannya pada instansi pemerintah tempat ia bekerja.
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Pengelolaan insentif yang baik dan benar, akan memelihara dan mempertahankan tingkat
kedisiplinan serta prestasi kerja pegawai. Apabila sistem pemberian insentif tidak
dikelola dengan baik, maka akan mengakibatkan pegawai menjadi malas, dan
mengurangi upaya-upaya mereka misalnya dengan mencari pekerjaan alternatif lainnya
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian survey menurut Sugiyono (2013:7) yang dapat dilakukan pada populasi
besar dan kecil, tetapi data yang dianalisis berasal dari sampel yang diambil dari populasi
tersebut sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan antara
variabel sosiologis maupun psikologis.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Parepare. Waktu penelitian dilakukan kurang lebih selama 2 (dua) bulan periode
Oktober- November 2019.

Populasi dan Sampel

Populasi menurut Sugiono (2011 ) adalah "Wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini
dilakukan dengan pengambilan data dari para responden. Data yang diambil adalah dari
sampel yang mewakili seluruh populasi. Maka sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representative (mewakili).Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai Lingkup Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare, sebanyak 85
Orang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
(Sugiono, 2013). Menurut Arikunto (2012) apabila subjeknya atau populasinya kurang
dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya.

Teknik Analisis Data

Dalam analisis ini digunakan bentuk tabel dan nilai rata-rata untuk memperjelas
deskripsi variabel. Teknik analisa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil kuesioner
dengan menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression analysis). Analisis
linear berganda dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen (X) yang
ditunjukkan oleh human capital dan insentif terhadap variabel dependen (Y) yang
ditunjukkan kinerja organisasi. Sebelum melakukan pengujian regresi berganda syarat uji
regresi yang harus dipenuhi.

Bentuk umum dari model yang akan digunakan adalah :

Y =a+bl X1 +b2X2 +e
Dimana :

Y = Kinerja organisasi

a = Konstanta
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X1 = Human capital
X2 = Insentif
e = Kesalahan prediksi

Untuk mengetahui pengaruh human capital, (X1) insentif (X2) terhadap variabel
terikat yaitu kinerja organisasi (Y) secara parsial maka dilakukan uji t.
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh human capital, (X1) insentif (X2) terhadap
variabel terikat yaitu kinerja organisasi (Y) secara bersama-sama maka dilakukan uji F.

a. Pengujian hipotesis pertama
Hipotesis tersebut akan diuji berdasarkan pada analisis dihasilkan dari
model regresi berganda.

a) Ho berarti variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

b) Ha berarti variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

c) Dengan tingkat signifikansi a = 5% dan dengan degree of freedom (n- k-
1) dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel
independen. Sedangkan t tabel ditentukan dengan melihat tingkat
signifikan sebesar 5% dan df = (n-1), sehingga (Ghozali,2011).

b. Pengujian hipotesis kedua
Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji pengaruh secara
simultan variabel dependen. Hipotesis statistiknya dinyatakan sebagai berikut :

a) Ho : berarti secara simultan variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

b) Ha : berarti secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

c) Dengan tingkat signifikan a = 5% dan dengan degree of freedom (k) dan
(n- k- 1) dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah variabel
independen. Maka nilai F hitung dirumuskan sebagai berikut .

F= RZ2
k
(1—R?2)
n—k—1
Dimana :
R2 =R Square

n = banyaknya data

k = banyaknya variabel independent

Sedangkan F tabel ditentukan dengan melihat tingkat signifikan a sebesar
5% dan df = (n-1), sehingga Jika F hitung > F tabel atau Sig. F < 5%
maka Ho ditolak dan Hi diterima yakni secara simultan variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Jika F hitung < atau Sig. F > 5% maka Ho diterima dan H1 ditolak yakni
secara simultan variabel independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap vari.
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c. Pengujian hipotesis ketiga
Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji variabel-variabel
independen yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel
dependen. Apabila diantara variabel-variabel independen yang mempunyai nilai
koefisien regresi (R) lebih besar diantara yang lainnya maka variabel tersebut
merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASA
Hasil
Pengujian Secara Parsial (Uji-t)
Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen

(X) terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil
analisa pengolahan data yang tertuang dalam Tabel 1. berikut :

Tabel 1
Hasil Uji t
Model t hitung Sig
Constanta 2,534 0,001
X1 4,291 0,000
X2 5,452 0,000

Sumber : Data Diolah, 2019

Adapun hasil uji t masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh human capital (X1) terhadap kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kota Parepare (Y)

a) Merumuskan hipotesis

e Ho: b1 =0, artinya X1 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y atau
tidak ada pengaruh variabel human capital terhadap kinerja organisasi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare.

e Hi: b1 #0, artinya X1 secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Y atau ada
pengaruh variabel human capital terhadap kinerja organisasi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare.

b) Menghitung nilai t test
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan alat uji diketahui bahwa
nilai thitung Variabel human capital sebesar 4,291 dengan tingkat signifikan sebesar
0,000.

¢) Kiriteria penerimaan

@ @ Copyright 2021. The Author(s). This open access article is distributed under a Hal 13
BY Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. alaman |


https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1519178958

Jurnal Ilmiah

Bisnis & Kewirausahaan

B I ; Online ISSN: 2622-0806
Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk Vol. 10 No. 1 Tahun 2021

Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan a = 0,05 dengan derajat bebas
(n-k-1) = 26. yang ditentukan t tabel sSebesar 2,060.

d) Membandingkan nilai thiung dengan nilai teabel
Oleh karena thitung sebesar 4,291. lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar
2,060 yang berarti variable human capital signifikan mempunyai pengaruh
terhadap kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Parepare.

2. Pengaruh insentif (X2) terhadap kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kota Parepare (Y)

a) Merumuskan hipotesis

e Ho: b2 =0, artinya Xz secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y atau
tidak ada pengaruh variabel insentif terhadap kinerja organisasi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare.

e Hi: b2 #0, artinya X> secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Y atau ada
pengaruh variabel insentif terhadap kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Parepare.

b) Menghitung nilai t test
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan alat uji diketahui bahwa
nilai thiung variabel insentif sebesar 5,452 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000

c) Kriteria penerimaan
Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan a = 0,05 dengan derajat bebas
(n-k-1) = 26 yang ditentukan t tbel sebesar 2,060.

d) Membandingkan nilai thitung dengan nilai teavel
Oleh karena thitng sebesar 5,452 lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar
2,060 yang berarti variabel insentif signifikan mempunyai pengaruh terhadap
kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare.

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data maka diketahui
bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap kinerja
organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare dengan ringkasan
sebagai berikut :

e Variabel human capital (X1) dengan nilai thitung 4,291 > t tabel 2,060
e Variabel insentif (X2) dengan nilai thitung 5,452 > t tabet 2,060

Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Uji F berfungsi untuk menguji variabel human capital dan insentif, apakah dari
ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi secara simultan terhadap kinerja organisasi
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare. Analisa dilakukan dengan
menggunakan alat bantu program pengolahan data yang dapat dijelaskan dalam Tabel 2

berikut :
Tabel 2
Hasil Uji F
Sum of Df F .
Model Sig
squares
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Regression 32,641 2 61,628 0,000
Residual 18,537 82
Total 51,178 84

Sumber : Data Diolah, 2019

Berdasarkan hasil perhitungan yang dituangkan dalam tabel di atas, maka dapat

dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut :

a) Merumuskan Hipotesis
Ho : bi = 0, artinya variabel independen (X) secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Hi : bi # 0, variabel independen (X) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y)..

b) Menghitung nilai Fhitung
Berdasarkan hasil analisa data SPSS diketahui Fhiung sebesar 61,628 dengan
signifikan 0,000.

¢) Menentukan kriteria penerimaan
Tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah = 0,05 atau dengan
interval keyakinan sebesar 95% dengan df (n-k-1) = 48 dan ditentukan nilai Frabel =
2,70.

d) Membandingkan nilai Fnitung dengan Fiabel
Oleh karena nilai Fritung sebesar 61,628, berarti variabel bebas/independen (X) yang
meliputi ~iuman capital dan insentif secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare bisa dikatakan
signifikan karena dari pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung= 61,628 lebih besar
dari F wbel = 2,70 atau bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengujian Secara Dominan (Uji-Beta)

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan
menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel
berikut ini :

Tabel 3
Hasil Uji Beta
Model Beta Sig
Constanta - -
Xi 0,391 0,000
X2 0,497 0,000

Sumber : Data Diolah, 2019

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi ~iuman capital dan insentif maka yang mempunyai pengaruh yang paling besar
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terhadap kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare
adalah variabel insentif (X2), karena memiliki nilai Beta yang tinggi yaitu 0,497.
Penelitian ini juga menemukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat yang dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R square) dan dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 4
Hasil Uji Determinasi
Model R R Square
1 0,803 0,638

Sumber : Data Diolah, 2019

Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,638 yang dapat diartikan bahwa
variabel bebas/independen (X) yang meliputi Auman capital dan insentif mempunyai
kontribusi terhadap kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Parepare sebesar 63,8%, sedangkan sisanya sebesar 36,2% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Human Capital terhadap Kinerja Organisasi

Dari hasil pengolahan data dapat dilihat nilai thiung variabel human capital yaitu
4,291. Dimana thitung > trabel (2,070) dengan tingkat signifikansi 0.000. Artinya human
capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare. Human capital merupakan kombinasi
dari pengetahuan, ketrampilan, inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalankan
tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu nilai untuk tercapai tujuan organisasi .
Indikator pengukuran human capital adalah ( Cheng et al:2009) dengan indikator
Pendidikan, Pengalaman, Kualitas profesional dan Pelatihan berkelanjutan. Hasil
penelitian ini menunjukkan human capital pada Uji t berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja organisasi pada Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Parepare.

Pengaruh Insentif terhadap Kinerja organisasi

Dari hasil pengolahan data dapat dilihat nilai thiung variabel insentif adalah 5,452
yang lebih besar dari twbel (2,070) dengan tingkat signifikansi 0.000. Artinya insentif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Parepare, dimana insentif merupakan proses pembentukan
pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan
karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Insentif adalah sarana untuk
memotivasi karyawan dalam mencapai suatu target tertentu. Indikatornya ( Hasibuan
:2013), dengan indikator Insentif Materil , Insentif non materil dan Insentif Social .
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Pengaruh Human capital dan insentif terhadap Kinerja organisasi

Untuk melihat apakah ada pengaruh Auman capital dan insentif secara bersama-
sama terhadap kinerja organisasi, dapat diuji dengan nilai F. Nilai Fhitung sebesar 61,628
dan tingkat signifikan F adalah 0,000 (lihat lampiran). Hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan (secara bersama-sama) antara human capital dan insentif
terhadap kinerja organisasi. Kinerja Organisasi (Y) merupakan hasil kerja yang dicapai
oleh suatu instansi dalam menjalankan tugasnya dalam kurun waktu tertentu, baik yang
terkait dengan input, output, outcome, benefit, maupun impact dengan tanggung jawab
dapat mempermudah arah penataan organisasi pemerintahan. Adanya hasil kerja yang
dicapai oleh instansi dengan penuh tanggung jawab akan tercapai peningkatan kinerja
yang efektif dan efisien.( Subandi:2008), dengan indikator Keluaran, Hasil, Pencapian
dan Informasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa pengolahan data statistik untuk data human capital,
insentif dan kinerja organisasi, didapat bahwa :
1. Human capital dan insentif secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Parepare. Variabel human capital (X1) dengan nilai thitung 4,291 > t tabel 2,060,
dan variabel insentif (X2) dengan nilai thitung 5,452 > t tabel 2,060.

2. Human capital dan insentif secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Parepare, dari pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 61,628 lebih
besar dari F tabel = 2,70 atau bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima.

3. Variabel insentif yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja organisasi
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare, terbukti dari hasil nilai
beta standardized yang paling besar yaitu 0,497, sedangkan variabel human
capital sebesar 0,391.
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